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Abstrak 
Media poster adalah media pembelajaran komunikasi tertulis yang disajikan dalam 
bentuk gambar atau teks yang dimaksudkan untuk menarik perhatian banyak orang 
agar pesannya mudah dipahami oleh orang lain. Media poster berfungsi sebagai alat 
bantu pengajaran bagi siswa kelas IV di sekolah dasar yang sedang mempelajari siklus 
hidup makhluk hidup. Penggunaan media ini Diharapkan mampu meningkatkan 
efisiensi proses edukasi peserta ajar serta mendukung mereka dalam mencapai 
prestasi akademik yang lebih maksimal. Riset ini bertujuan untuk mengevaluasi efek 
penggunaan sarana poster terhadap pemahaman capaian belajar murid di SDN Ciawi 
01. Jenis studi yang diterapkan adalah penelitian pra-uji coba dengan metode angka. 
Teknik pemilihan responden yang digunakan dalam riset ini adalah metode total 
sampling. Hasil investigasi mengungkapkan adanya korelasi yang signifikan antara 
variabel X, yakni sarana poster, dengan variabel Y, yaitu pemahaman capaian belajar 
peserta ajar. Nilai t-kalkulasi yang diperoleh sebesar 28,64178, lebih besar 
dibandingkan t-tabel sebesar 1,699. Oleh sebab itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, 
sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 
sarana poster berdampak positif terhadap peningkatan tingkat pemahaman capaian 
belajar murid di kelas IV. 
Kata Kunci: Daur Hidup, Media poster, Pemahaman, Pembelajaran IPA 
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Abstract 
Poster media is a written Interactive instructional tools conveyed through visuals or 
written content, designed to capture widespread interest and facilitate clear message 
comprehension. Visual poster aids also serve as an educational resource for fourth-grade 
primary school learners studying the developmental stages of organisms. This approach 
enhances student engagement, making learning more efficient and improving academic 
performance. The objective of this study is to examine the impact of visual poster aids on 
students’ comprehension of academic achievements at SDN Ciawi 01 IPK. The research 
design implemented follows a preliminary experimental framework. This study adopts a 
numerical approach to data collection and analysis. The participant selection method 
employed is exhaustive sampling. Findings from this study indicate a correlation between 
the examined factors, yielding a statistical value of 1.699. Consequently, the null 
hypothesis (Ho) is dismissed, while the alternative hypothesis (Ha) is upheld, 
demonstrating a substantial effect of visual poster aids on the comprehension levels of 
fourth-grade students regarding their academic performance. 
Keywords: Life Cycle, Poster Media, Understanding, Science Learning  

 
PENDAHULUAN 

 
Pendidikan di Indonesia adalah 

salah satu pilar penting dalam 
pembangunan bangsa. Sistem 
pendidikan di Indonesia masih 
menghadapi Beragam hambatan yang 
rumit. Salah satu isu yang krusial adalah 
keterbatasan fasilitas dan infrastruktur 
yang layak, terutama dalam pengajaran 
Sains di jenjang pendidikan dasar. Materi 
tentang daur hidup makhluk hidup 
merupakan pondasi penting untuk 
membangun pemahaman siswa tentang 
alam semesta. Media poster Bisa 
berfungsi sebagai sarana yang efisien 
dalam menggambarkan konsep tahapan 
kehidupan makhluk hidup. Pemanfaatan 
alat edukasi dalam aktivitas 
instruksional membawa beragam 
keuntungan. Media tersebut, yang dapat 
berupa alat fisik maupun non-fisik, 
digunakan secara sengaja sebagai 
penghubung antara pendidik dan siswa 
untuk membuat pemahaman materi 
studi menjadi semakin optimal dan 
produktif. 

 Oleh karena itu, peserta didik 
mampu menyerap informasi dengan 
lebih singkat dan lebih optimal, sehingga 

semakin banyak murid yang tertarik 
untuk belajar (Nurfadhillah, 2021). 

Berbagai jenis media 
pembelajaran, seperti gambar, poster, 
audio, dan video, dapat digunakan untuk 
memperkaya pengalaman belajar siswa. 
Dalam memilih media, guru perlu 
mempertimbangkan berbagai kriteria, 
termasuk tujuan pembelajaran, 
karakteristik media, waktu, biaya, dan 
ketersediaan. Dengan pemilihan media 
yang tepat, kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis dan kreatif dapat 
diperoleh (Sulfany et al. , 2023).  

Poster, sebagai media grafis yang 
menggabungkan Ilustrasi dan teks, 
efisien dalam mengkomunikasikan 
pesan, rekomendasi, serta gagasan 
lainnya (Pasaribu, 2021). Materi tentang 
daur hidup makhluk hidup adalah salah 
satu konsep dasar dalam ilmu biologi, 
dan beberapa Studi mengungkapkan 
bahwa pemanfaatan sarana edukatif 
yang sesuai mampu meningkatkan 
pencapaian akademik peserta didik. 
Prestasi belajar murid sangat ditentukan 
oleh tingkat pemahaman mereka. Siswa 
yang mampu memahami materi dengan 
baik—lebih dari sekadar mengingat—
cenderung memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan, karena mereka dapat 
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menerapkan pemahaman tersebut saat 
menghadapi soal (Diana dan Winarsih, 
2023).Pemahaman menjadi kunci 
keberhasilan dalam proses belajar 
(Prawesti et al. , 2024). Terdapat dua 
jenis keterampilan pemahaman: 
pemahaman prosedural dan 
pemahaman kontekstual (Giriansyah et 
al. , 2023).Untuk mengukur tingkat 
pemahaman hasil belajar siswa, 
penelitian ini menggunakan instrumen 
dengan indikator taksonomi Bloom, yang 
terdiri dari enam kategori atau level 
pada ranah kognitif (Ade Haerullah, 
2022). Level tersebut meliputi: 
“mengingat (C1), memahami (C2), 
menerapkan (C3), menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).” 
Menurut temuan dari pengamatan di 
lapangan, ditemukan bahwa sarana dan 
prasarana di SDN Ciawi 01 Ipk masih 
belum optimal, terutama pada kelas IV. 
Hal ini tercermin dari kurangnya 
antusiasme peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, di mana nilai untuk 
materi daur hidup makhluk hidup masih 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel X kepada 
variabel Y. Variabel penelitian 
ditentukan melalui survei dan mencakup 
simbol atau konsep yang komprehensif 
(Zaluchu, 2020). Menurut Sugiyono 
(2019), Pada dasarnya, elemen 
penelitian merujuk pada segala hal yang 
ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis 
guna mendapatkan data, yang 
selanjutnya dapat digunakan untuk 
menyimpulkan temuan. Dalam kajian ini, 
elemen penelitian terbagi menjadi dua 
komponen utama, yaitu komponen X dan 
komponen Y. Komponen X adalah sarana 
poster, sementara komponen Y adalah 

pemahaman pencapaian belajar. 
Penelitian ini dilakukan di SDN Ciawi 01 
IPK yang beralamat di Jalan KH. R. Moch. 
Toha No. 04, Bendungan, Kec. Ciawi, 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Populasi 
yang diteliti terdiri dari siswa kelas VI, 
Dengan jumlah responden sebanyak 30 
murid. Instrumen dalam riset ini. 
menggunakan uji pretest dan posttest 
yang didasarkan pada indikator 
taksonomi Bloom dari C1 hingga C6, 
untuk melihat tingkat pemahaman hasil 
belajar siswa. Indikator tersebut 
meliputi: mengingat (C1), memahami 
(C2), menerapkan (C3), menganalisis 
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 
(C6). 
“Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis untuk menganalisis data.” 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN Ciawi 01 Ipk, melibatkan seluruh 
murid kelas IV B Terdiri dari 30 individu. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mengeksplorasi penggunaan 
media poster dalam memperdalam 
pemahaman pencapaian belajar siswa 
pada mata pelajaran Sains. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan menerapkan 
metode kelompok yang diuji melalui tes 
prasyarat kuantitatif, menggunakan 
desain posttest yang telah direncanakan. 

Sebelum perlakuan 
menggunakan media poster, 
pemahaman siswa diukur untuk 
mengevaluasi sejauh mana mereka 
menguasai materi yang disampaikan. 
Setelah perlakuan, dilakukan pengujian 
dan verifikasi untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa terhadap hasil belajar 
mereka, dan untuk menentukan apakah 
media poster memberikan pengaruh 
dalam proses pembelajaran tersebut. 

Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan mencakup pengamatan, 
survei/cara bertanya, dan analisis 
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dokumen. Analisis data dilakukan 
dengan melalui beberapa tes prasyarat, 
antara lain tes reguler, tes keseragaman, 
dan tes hipotesis. Kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 
2025. 
Hasil 
a.Uji Normalitas Pretes dan Postes 

Uji normalitas yang diterapkan 
pada studi ini yakni uji Kolmogorov-
Smirnov, yang dilakukan menggunakan 
program SPSS. Data dianggap 
terdistribusi normal apabila nilai 
probabilitasnya lebih besar dari 0,05, 
sedangkan jika nilai probabilitasnya 
kurang dari 0,05, maka data tersebut 
dianggap tidak terdistribusi normal. 
“nilai pretest dan posttest, yakni” :  
Tabel 4.1Hasil Uji Normalitas Pretes dan 
Postes. 

 
Menurut hasil analisis uji 

normalitas yang dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS 25, 
diperoleh nilai signifikan untuk pretest 
sebesar 0,762 dan untuk posttest 
sebesar 0,493 dengan α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa 0,762 > 0,05 dan 
0,493 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data nilai pretest 
dan posttest di kelas memiliki distribusi 
normal, karena nilai pretest (p > α) yaitu 
0,762 > 0,05 dan nilai posttest (p > α) 
yaitu 0,493 > 0,05. 
b. Uji Homogenitas  Pretes dan Postes    

Uji homogenitas data bertujuan 
untuk Menunjukkan keseragaman 
variansi di antara grup yang membentuk 
sampel. Dengan kata lain, grup yang 
dipilih berasal dari populasi yang serupa. 
Proses pengambilan keputusan 
dilakukan dengan ketentuan adanya 
signifikansi (α = 0,05). Varians 

dikategorikan sebagai homogen jika 
memenuhi ketentuan berikut: 
1. Jika nilai signifikan berdasarkan rata-

rata lebih besar dari 0,05, maka 
hipotesis nol (H0) diterima, yang 
berarti varians sampel dinyatakan 
homogen. 

2. Jika nilai signifikan berdasarkan rata-
rata.  

 
Tabel 4.2 hasil Uji Homogenitas pretes 
dan postes 

 
 
c. Uji Hipotesis pretes dan postes 
Setelah data memenuhi kriteria 
distribusi normal dan keseragaman, 
tahap berikutnya adalah melaksanakan 
uji asumsi dengan menggunakan paired 
Samples Test. Dalam penelitian ini, 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
H0: Tidak ada pengaruh media poster 
terhadap tingkat pemahaman hasil 
belajar siswa di kelas IV. 
Ha: Terdapat pengaruh media poster 
terhadap tingkat pemahaman hasil 
belajar siswa di kelas IV.Untuk menguji 
kebenaran hipotesis tersebut, penelitian 
ini menggunakan uji Paired Samples Test 
dengan kriteria untuk menolak H0 
apabila nilai signifikan (2 tailed) berada 
di bawah 0,05, atau sebaliknya, H0 akan 
diterima jika hasil perhitungan 
menunjukkan nilai lebih besar. 

Penelitian yang dilakukan di 

kelas IV SDN Ciawi 01 Ipk ini mengacu 

pada taksonomi Bloom untuk mengukur 

tingkat pemahaman hasil belajar siswa. 

Instrumen yang digunakan berupa soal 

pretest dan posttest, yang hasilnya dapat 

dilihat pada grafik pretest di bawah ini:  
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Gambar Grafik 4.5 PenilaianPretes 

Dari penjelasan grafik di atas, 

dapat disimpulkan bahwa banyak siswa 

menjawab pertanyaan dalam pretest 

dengan salah. Pretest ini merupakan tes 

awal yang dilaksanakan sebelum proses 
pembelajaran, tanpa adanya penjelasan 

materi terlebih dahulu, bertujuan untuk 

mengukur kemampuan awal siswa. 

Grafik Postest siswa :  

 

Gambar Grafik 4.6 Penilaian Post test 

 

Berdasarkan uraian pada grafik di 

atas, dapat disimpulkan bahwa banyak 

siswa yang berhasil menjawab 

pertanyaan postes dengan benar. Postest 

sendiri merupakan tes yang dilakukan 

setelah proses edukasi untuk menilai 

sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap topik yang sudah disampaikan. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

kelas IV B SDN Ciawi 01 IPK dengan 

materi daur hidup makhluk hidup pada 

mata pelajaran IPA.Observasi awal 

menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan memahami materi karena 

proses belajar masih terfokus pada 

pengajaran dari guru dan alat bantu yang 

dipakai kurang menarik perhatian. 

Untuk mengatasi masalah ini, penelitian 

dilakukan dengan menerapkan media 

poster dalam pembelajaran. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa nilai 

pretest dan posttest biasanya 

didistribusikan dalam uji 

Kolmogorovsmirnov dan seragam 

berdasarkan tes homogenitas.Tes 

hipotesis menggunakan uji t sampel 

independen menunjukkan bahwa 

penggunaan media poster memiliki 

dampak yang signifikan pada 

pemahaman siswa (nilai t = 28.64178> 

1.699).Poster Media telah dikaitkan 

dengan materi yang didukung oleh studi 

sebelumnya (Kusumawardani et al., 

2018) di mana media poster telah 

mempengaruhi pemahaman siswa 

tentang hasil pembelajaran siswa.Proses 

kegiatan sesuai dengan apa yang 

dijelaskan guru, memungkinkan siswa 

untuk melakukan apa yang dijelaskan 

oleh guru.Penggunaan media poster 

dapat meningkatkan pemahaman siswa 

subjek, khususnya di bidang sains.Selain 

itu, Poster Media dapat meningkatkan 

hasil pembelajaran siswa dan membuat 
proses belajar lebih menarik. 

Oleh karena itu, media poster dari 

proses pembelajaran sangat penting, 

sehingga siswa tidak merasa bosan atau 

bosan.Dengan media poster yang 

menarik, kenangan siswa akan diingat 
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untuk waktu yang lama.Penelitian 

sebelumnya telah menemukan bahwa 

Signifikansi fungsi alat bantu, terutama 

poster, dalam kegiatan edukasi, krusial 

dalam proses belajar, untuk 

menggalakkan ketertarikan dan 

semangat peserta didik serta 

merangsang minat dan motivasi siswa 

serta memperdalam pemahaman materi 

dan pemahaman hasil belajar siswa. 

 
KESIMPULAN 

 
 Merujuk pada hasil dan penelitian 
yang dipaparkan pada bab empat,. 
Penggunaan metode CIRC terbukti 
mampu meningkatkan kemampuan 
literasi baca tulis siswa, khususnya pada 
mata pelajaran IPAS. Hal tersebut 
terbukti pada hasil rata rata pretest dan 
posttest siswa dari yang semula 79,7 
(pretest) dengan kriteria cukup baik 
kemudian mengalami peningkatan 
sebesar 10,2 menjadi 90 (posttest) 
dengan kriteria sangat baik.  
Adapun uji hipotesis yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar <.001 yakni berada di bawah 
batas α = 0,05. Maknanya H¬¬0 ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam 
kemampuan literasi baca tulis siswa 
sebelum dan setelah melakukan 
pembelajaran menggunakan metode 
CIRC. Maka dari itu, berdasarkan 
pemaparan tersebut dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh dari 
penggunaan metode CIRC terhadap 
literasi baca tulis siswa kelas 4 sd pada 
mata pelajaran IPAS di SDN Sindangsari 
(Boteng). 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Berdasarkan hasil yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh  dari variabel X, yaitu 
media poster, terhadap variabel Y, yang 

merupakan pemahaman hasil belajar 
siswa kelas IV mengenai materi daur 
hidup makhluk hidup dalam 
pembelajaran IPA di SDN Ciawi 01. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 
uji hipotesis memperlihatkan adanya 
pengaruh media poster terhadap tingkat 
pemahaman hasil belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung yang 
mencapai 28,64178, yang lebih besar 
dari t tabel sebesar 1,699. Dengan 
demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan media poster terhadap tingkat 
pemahaman hasil belajar siswa di kelas 
IV. 
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